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ABSTRACT

This research was motivated by the low learning outcomes of fifth-grade students
in mathematics learning on the Least Common Multiple (LCM) and Greatest
Common Factor (GCF) materials at SDN 01 Mungka, Limapuluh Kota Regency.
This study aimed to describe the planning, implementation, and improvement of
students’ learning outcomes through the application of the Problem Based
Learning (PBL) model on LCM and GCF materials. This research was a
Classroom Action Research using qualitative and quantitative approaches. The
research was conducted in two cycles, consisting of two meetings in Cycle | and
one meeting in Cycle Il. The subjects were 21 fifth-grade students of class VA at
SDN 01 Mungka. Data were collected through observation, tests, and
documentation and analyzed using qualitative and quantitative techniques. The
results showed an improvement in lesson planning, teacher activity, student
activity, and learning outcomes. The lesson planning score increased from 91% in
Cycle | Meeting 1 to 95% in Cycle | Meeting 2 and 100% in Cycle Il. Teacher
activity increased from 75% to 89% and 96%, while student activity increased from
75% to 89% and 96%. Students’ average learning outcomes increased from 58.45
in Cycle | Meeting 1 to 75.57 in Cycle | Meeting 2 and 83.79 in Cycle Il. In Cycle I,
all 21 students achieved learning mastery. Thus, the application of the Problem
Based Learning model can improve students’ learning outcomes in LCM and GCF
mathematics learning.

Keywords: Learning Outcomes, Problem Based Learning, LCM, GCF, Classroom
Action Research

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar peserta didik pada
pembelajaran matematika materi Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK) dan
Faktor Persekutuan Terbesar (FPB) di kelas VA SDN 01 Mungka Kabupaten
Limapuluh Kota. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perencanaan,
pelaksanaan, dan peningkatan hasil belajar melalui penerapan model Problem
Based Learning (PBL) pada materi KPK dan FPB. Penelitian ini merupakan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan
kuantitatif. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, yaitu Siklus | terdiri atas dua
pertemuan dan Siklus Il terdiri atas satu pertemuan. Subjek penelitian adalah 21
peserta didik kelas VA SDN 01 Mungka. Data penelitian diperoleh melalui
observasi, tes, dan dokumentasi serta dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif.
Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan pada perencanaan
pembelajaran, aktivitas guru, aktivitas peserta didik, dan hasil belajar. RPPM
meningkat dari 91% pada Siklus | Pertemuan 1 menjadi 95% pada Siklus |
Pertemuan 2 dan 100% pada Siklus Il. Aktivitas guru meningkat dari 75% menjadi
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89% dan 96%, sedangkan aktivitas peserta didik meningkat dari 75% menjadi
89% dan 96%. Hasil belajar meningkat dari rata-rata 58,45 pada Siklus |
Pertemuan 1 menjadi 75,57 pada Siklus | Pertemuan 2 dan 83,79 pada Siklus II.
Pada Siklus Il seluruh 21 peserta didik mencapai ketuntasan belajar. Dengan
demikian, penerapan model Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik pada materi KPK dan FPB di kelas VA SDN 01 Mungka

Kabupaten Limapuluh Kota.

Kata Kunci: Hasil Belajar, Problem Based Learning, KPK, FPB, Penelitian

Tindakan Kelas.

A.Pendahuluan

Pembelajaran matematika di
sekolah dasar merupakan salah satu
pembelajaran yang penting dalam
mengembangkan kemampuan
berpikir peserta didik. Pembelajaran
matematika tidak hanya menekankan
kemampuan berhitung, tetapi juga
mengembangkan kemampuan
peserta didik dalam memahami
konsep, berpikir logis, memecahkan
masalah, dan menerapkan
pengetahuan dalam kehidupan
sehari-hari.

Dalam Kurikulum Merdeka,
proses pembelajaran diarahkan agar
peserta didik memperoleh
pengalaman belajar yang bermakna
serta  mampu mengembangkan
pengetahuan  dan keterampilan
melalui kegiatan pembelajaran yang
aktif. Oleh karena itu, guru perlu
memilih model pembelajaran yang
sesuai dengan karakteristik materi

dan kebutuhan peserta didik.

Salah satu materi matematika
kelas V  yang membutuhkan
pemahaman konsep dan kemampuan
pemecahan masalah adalah
Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK)
dan Faktor Persekutuan Terbesar

(FPB). Pada materi tersebut peserta

didik perlu memahami konsep
kelipatan, kelipatan persekutuan,
faktor bilangan, dan faktor

persekutuan sebelum menentukan
KPK dan FPB. Pemahaman terhadap
konsep tersebut menjadi dasar bagi
peserta didik dalam menyelesaikan
permasalahan  matematika yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari.

Berdasarkan hasil
pengamatan pada
matematika di kelas VA SDN 01

Mungka Kabupaten Limapuluh Kota,

pembelajaran

ditemukan bahwa hasil belajar
peserta didik pada materi KPK dan
FPB masih belum optimal. Peserta
didik masih mengalami kesulitan

dalam memahami konsep dan
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menyelesaikan permasalahan yang
diberikan. Selain itu, keterlibatan
peserta didik dalam proses
pembelajaran masih perlu
ditingkatkan. Kondisi tersebut
menunjukkan perlunya perbaikan
proses pembelajaran agar peserta
didik lebih aktif dalam memahami
materi dan memecahkan masalah.
Salah satu upaya yang dapat
dilakukan untuk mengatasi
permasalahan tersebut adalah
menerapkan model Problem Based
Learning  (PBL). Model PBL
merupakan model pembelajaran yang
menjadikan masalah sebagai titik
awal dalam proses pembelajaran.
Peserta  didik

memahami

diarahkan  untuk
masalah,

mengorganisasikan kegiatan belajar,

melakukan  penyelidikan  secara
individu maupun kelompok,
menyajikan hasil pemecahan

masalah, serta melakukan analisis
dan evaluasi terhadap proses
pemecahan masalah.

Penerapan model PBL dapat
memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk terlibat secara
langsung dalam proses
pembelajaran. Peserta didik tidak
hanya menerima informasi dari guru,

tetapi berperan dalam menemukan

dan memahami konsep melalui
kegiatan pemecahan masalah. Dalam
penelitian ini, kegiatan pembelajaran
dilaksanakan melalui lima sintaks
PBL, yaitu mengorientasikan peserta
didik pada

mengorganisasikan

masalanh,
peserta  didik
untuk belajar, membimbing

penyelidikan individu maupun

kelompok, mengembangkan dan
menyajikan  hasil karya, serta
menganalisis dan  mengevaluasi
proses pemecahan masalah.
Penelitian sebelumnya juga
menunjukkan bahwa model PBL
dapat meningkatkan hasil belajar
matematika. Penelitian Miranda dan
Ahmad (2020) pada materi FPB dan
KPK menunjukkan peningkatan RPP,
aktivitas guru, aktivitas peserta didik,
dan hasil belajar setelah penerapan
model PBL. Penelitian Amelia dan
Masniladevi (2020) juga
menunjukkan  peningkatan  hasil

belajar matematika melalui
penerapan model PBL.

Berdasarkan permasalahan
tersebut, penelitian ini dilakukan
untuk meningkatkan hasil belajar
peserta didik melalui model Problem
Based Learning pada materi KPK dan
FPB di kelas VA SDN 01 Mungka

Kabupaten Limapuluh Kota.
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Penelitian ini berfokus pada

perencanaan pembelajaran,

pelaksanaan pembelajaran, dan hasil

belajar peserta  didik setelah
diterapkannya model PBL.
B. Metode Penelitian

Penelitian  ini  merupakan

Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
dengan menggunakan pendekatan
kualitatif dan kuantitatif. Penelitian
tindakan kelas digunakan untuk
memperbaiki proses pembelajaran
melalui tindakan yang dilakukan
secara langsung di dalam kelas.

Penelitian  dilaksanakan di
kelas VA SDN 01 Mungka Kabupaten
Limapuluh Kota. Subjek penelitian
terdiri atas guru dan 21 peserta didik
kelas VA. Penelitian dilaksanakan
dalam dua siklus. Siklus | terdiri atas
dua pertemuan, sedangkan Siklus Il
terdiri atas satu pertemuan. Setiap
siklus dilaksanakan melalui empat
tahapan, yaitu perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan
refleksi.

Pada Siklus | Pertemuan 1,

pembelajaran membahas  materi

kelipatan, kelipatan persekutuan,
faktor bilangan, dan faktor
persekutuan. Pada Siklus I
Pertemuan 2, pembelajaran

dilanjutkan dengan materi KPK.
Selanjutnya, Siklus Il membahas
materi FPB sebagai tindak lanjut
perbaikan pembelajaran dari Siklus |.
Data penelitian dikumpulkan
melalui observasi, tes, dan
dokumentasi. Observasi digunakan
untuk memperoleh data mengenai
perencanaan pembelajaran, aktivitas
guru, dan aktivitas peserta didik. Tes
digunakan untuk mengetahui hasil
belajar peserta didik, sedangkan
dokumentasi digunakan sebagai data
pendukung penelitian.
Data yang diperolen dianalisis
menggunakan teknik analisis kualitatif
kualitatif

digunakan untuk mendeskripsikan

dan kuantitatif. Data

proses pembelajaran, sedangkan
data kuantitatif digunakan untuk
menghitung persentase hasil
observasi dan rata-rata hasil belajar
peserta didik.
C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
RPPM Matematika menggunakan
Model Problem Based Learning
pada Materi KPK dan FPB di Kelas
VA SDN 01 Mungka Kabupaten
Limapuluh Kota
Perencanaan pembelajaran
sangat diperlukan agar proses
pembelajaran tetap terarah dan

sesuai dengan tujuan yang telah
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ditetapkan. Dalam penelitian ini,
perencanaan pembelajaran disusun
dalam bentuk Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran Mendalam (RPPM)
dengan menggunakan model
Problem Based Learning pada materi
KPK dan FPB. RPPM disusun
dengan memperhatikan komponen
pembelajaran yang meliputi tujuan
pembelajaran, kegiatan
pembelajaran, pengalaman belajar,
media pembelajaran, serta asesmen.

RPPM yang dibuat peneliti
pada setiap pertemuan disesuaikan
dengan karakteristik model Problem
Based  Learning. Pembelajaran

dirancang agar peserta didik terlibat

secara aktif dalam memahami
permasalahan, melakukan
penyelidikan, berdiskusi, serta

menyampaikan hasil pemecahan
masalah. Hal tersebut dilakukan agar
kegiatan pembelajaran tidak hanya
berpusat pada guru, tetapi
memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk membangun
pemahamannya melalui pengalaman
belajar.

Hasil penilaian RPPM pada
Siklus | Pertemuan 1 memperoleh
persentase 91%. Pada Siklus |
Pertemuan 2 hasil penilaian

meningkat menjadi 95%, sedangkan

pada Siklus II meningkat menjadi
100%. Peningkatan

menunjukkan bahwa perencanaan

tersebut

pembelajaran mengalami perbaikan
pada setiap pertemuan. Perbaikan
dilakukan berdasarkan hasil refleksi
sehingga komponen dan kegiatan
pembelajaran pada pertemuan
berikutnya dapat disusun dengan
lebih baik.

Pelaksanaan Pembelajaran
Matematika menggunakan Model
Problem Based Learning pada
Materi KPK dan FPB di Kelas VA
SDN 01

Limapuluh Kota

Mungka Kabupaten

Pelaksanaan pembelajaran
dilakukan sesuai dengan
perencanaan yang telah disusun.
Model Problem Based Learning
diterapkan melalui kegiatan
mengorientasikan peserta didik pada
masalah, mengorganisasikan peserta
didik untuk belajar, membimbing
individu

penyelidikan maupun

kelompok, mengembangkan dan
menyajikan  hasil karya, serta
menganalisis dan  mengevaluasi
proses pemecahan masalah. Melalui
tahapan tersebut, peserta didik
diarahkan untuk terlibat secara
langsung dalam proses

pembelajaran.
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Hasil pengamatan aktivitas
guru pada Siklus | Pertemuan 1
memperoleh persentase 75%. Pada
Siklus | Pertemuan 2 meningkat
menjadi 89%, dan pada Siklus Il
meningkat menjadi 96%. Peningkatan
aktivitas guru menunjukkan bahwa
pelaksanaan pembelajaran semakin
sesuai dengan langkah-langkah
model Problem Based Learning. Guru
semakin mampu mengarahkan
peserta didik dalam memahami
masalah,  membimbing  kegiatan
penyelidikan, mengarahkan diskusi
kelompok, serta melakukan evaluasi
terhadap proses pembelajaran.

Aktivitas peserta didik juga
mengalami peningkatan pada setiap
pertemuan. Pada Siklus | Pertemuan
1 aktivitas peserta didik memperoleh
persentase 75%, kemudian
meningkat menjadi 89% pada Siklus |
Pertemuan 2 dan 96% pada Siklus Il.
Peningkatan tersebut menunjukkan
bahwa peserta didik semakin aktif
dalam mengikuti proses
pembelajaran. Peserta didik terlibat
dalam memahami permasalahan,
berdiskusi, = mengerjakan  LKPD,
menyampaikan hasil diskusi, dan
memberikan tanggapan terhadap

hasil kelompok lain.

Peningkatan aktivitas guru dan
peserta didik menunjukkan bahwa
penerapan model Problem Based
Learning dapat menciptakan proses
pembelajaran
Peserta didik
kesempatan untuk terlibat langsung

yang lebih  aktif.

memperoleh

dalam proses pemecahan masalah,
sedangkan guru berperan sebagai
fasilitator yang memberikan

bimbingan selama kegiatan
pembelajaran berlangsung.

Hasil Belajar Matematika
menggunakan Model Problem
Based Learning pada Materi KPK
dan FPB di Kelas VA SDN 01
Mungka
Kota

Pelaksanaan proses

Kabupaten Limapuluh

pembelajaran memberikan dampak
terhadap hasil belajar peserta didik.
Hasil belajar dalam penelitian ini
diperoleh dari aspek pengetahuan
dan keterampilan yang digunakan
untuk  mengetahui  ketercapaian
tujuan pembelajaran.

Pada Siklus | Pertemuan 1,
nilai rata-rata hasil belajar peserta
didik memperoleh 58,45 dengan
predikat K (Perlu Bimbingan). Hasil
tersebut menunjukkan bahwa peserta
didik masih mengalami kesulitan

dalam memahami materi yang
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Setelah

perbaikan pada proses pembelajaran,

diberikan. dilakukan
hasil belajar pada Siklus | Pertemuan
2 meningkat menjadi 75,57 dengan
predikat C (Cukup).

Peningkatan hasil belajar kembali
terlihat pada Siklus II. Nilai rata-rata
hasil belajar peserta didik mencapai
83,79 dengan predikat B (Baik). Pada
Siklus Il seluruh peserta didik telah
mencapai ketuntasan belajar. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa
penerapan model Problem Based
Learning dapat membantu peserta
didik dalam memahami materi melalui
kegiatan pemecahan masalah secara
aktif dan berkelompok.

Peningkatan  hasil  belajar
tersebut terjadi seiring dengan
meningkatnya aktivitas peserta didik
selama proses pembelajaran.
Peserta didik yang sebelumnya
masih mengalami kesulitan mulai
mampu memahami permasalahan,
melakukan diskusi, menggunakan
KPK dan FPB untuk

menyelesaikan permasalahan, serta

konsep

menyampaikan hasil yang diperoleh.
Peningkatan Hasil Belajar
Matematika menggunakan Model
Problem Based Learning pada

Materi KPK dan FPB di Kelas VA

SDN 01

Limapuluh Kota

Mungka Kabupaten

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan, penerapan
model Problem Based Learning
menunjukkan adanya peningkatan
pada perencanaan pembelajaran,
aktivitas guru, aktivitas peserta didik,
dan hasil belajar. Peningkatan
tersebut terlihat dari hasil penelitian
pada Siklus | Pertemuan 1, Siklus |
Pertemuan 2, dan Siklus II.

RPPM mengalami peningkatan
dari 91% pada Siklus | Pertemuan 1
menjadi  95% pada Siklus |
Pertemuan 2 dan 100% pada Siklus
Il. Aktivitas guru meningkat dari 75%
menjadi 89% dan 96%, sedangkan
aktivitas peserta didik meningkat dari
75% menjadi 89% dan 96%. Hasil
belajar juga mengalami peningkatan
dari 58,45 menjadi 75,57 dan 83,79.

Peningkatan tersebut
menunjukkan bahwa perbaikan yang
dilakukan pada setiap pertemuan
memberikan dampak positif terhadap
proses dan hasil pembelajaran. Pada
Siklus II, seluruh peserta didik telah
mencapai ketuntasan belajar dengan
nilai rata-rata 83,79. Hasil penelitian
pada Siklus | dan Siklus Il dapat

dilihat pada grafik berikut.
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Gambar 4.1 Grafik Hasil

Penelitian Siklus | dan Siklus Il

Rekapitulasi Hasil Penelitian
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D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
penerapan model Problem Based
Learning dapat meningkatkan hasil
belajar matematika pada materi KPK
dan FPB di kelas VA SDN 01 Mungka
Kabupaten Limapuluh Kota.
Peningkatan tersebut terlihat pada
perencanaan pembelajaran, aktivitas
guru, aktivitas peserta didik, dan hasil
belajar.

Perencanaan pembelajaran
menggunakan RPPM  mengalami
peningkatan dari 91% pada Siklus |
Pertemuan 1, menjadi 95% pada
Siklus | Pertemuan 2, dan 100% pada
Siklus II. Aktivitas guru meningkat
dari 75% menjadi 89% dan 96%,

sedangkan aktivitas peserta didik

meningkat dari 75% menjadi 89%
dan 96%.

Hasil belajar peserta didik juga
mengalami peningkatan, yaitu dari
nilai rata-rata 58,45 pada Siklus |
Pertemuan 1, meningkat menjadi
75,57 pada Siklus | Pertemuan 2, dan
mencapai 83,79 pada Siklus Il. Pada
Siklus II, seluruh peserta didik telah

mencapai ketuntasan belajar.
Dengan tercapainya indikator
keberhasilan penelitian, maka

penelitian dihentikan pada Siklus II.
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